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ABSTRAK

Teologi adalah tema yang tidak pernah habis dan dinamis untuk dibahas
manusia yang menurut Glorian L. Schaab, adalah pembicaraan yang melibatkan
pertanyaan filosofis sepanjang sejarah manusia dalam mempersepsikan Tuhan.
Sebagai sebuah keyakinan, teologi merujuk pada sebuah dimensi sakral-
transdental yang bersifat mutlak dan universal. Namun secara metodologis teologi
tidak lagi berbicara tentang Tuhan semata sebagai objek formalnya, melainkan
dibicarakan dalam konteks yang mengacu pada proses-proses penempuhan yang
di dasarkan pada sebuah analisis, pendekatan, dan konsep filosofis.

Di sini, kemudian teologi muncul sebagai seperangkat doktrin yang
mengisyaratkan kepedulian terhadap persoalan-persoalan laten yang terjadi pada
tataran manusia. la sebagai counter atas social change dan cultural change seperti
ketidakadilan, kemiskinan, penindasan, dan segenap sisi kemanusiaan lainnya.
Dalam konteks pemikiran Islam di Indonesia, di tahun 1970-2002-an, yang mana
isu truth claim, fanatisme keagamaan, formalisme, simbolisme dan radikalisme
yang marak berkembang, selanjutnya tema-tema teologi yang dielaborasi dengan
tema politik yang ditafsirkan ulang dan dikontekstualisasikan dalam merespon
masalah-masalah kemanusiaan (keumatan).

Teologi kerukunan yang menjadi tawaran dalam penelitian ini adalah
suatu pendekatan komprehensif yang mampu mendialogan berbagai teologi yang
ada dengan pendekatan keilmuan yang modern. Teologi kerukunan adalah sebuah
kerangka harmonisasi konsep teologis yang plural—wadah adaptasi atas doktrin
semua agama dalam mengambil kebijakan nilai dan etos antaragama. la sebagai
cara pandang berteologi yang tidak menunggalkan satu kebenaran teologi
(memonopoli kebenaran dan keselamatan), melainkan toleran (rukun) dan tetap
menghargai adanya kebenaran dalam agama lain.

Penelitian ini selain menelusuri struktur epistemologi feologi kerukunan
dalam pemikiran Djohan Effendi yang melakukan rekonstruksi atas feologi Islam,
penelitian® ini bertujuan untuk’ menggali kembali relevansi - teologi kerukunan
dalam konteks perkembangan feologi di Indonesia dan pemikiran Djohan Effendi.
Dengan metode epistemologi umum, penelitian ini menunjukkan kontribusi
filosofis teologi kerukunan Djohan Effendi bagi diskursus ketuhanan dan teologi
pada umumnya.

Kata Kunci: Teologi Kerukunan, Liberalisme, Pluralisme, Kebebasan Beragama
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MOTO

“Yang namanya sahabat sejati yaitu yang tetap mau bersahabat denganmu
setelah dia mengetahui benar-benar kejelekan dan aibmu. Dan tidak ada yang

seperti itu kecuali hanya Tuhanmu yang Maha Mulia”

—Ibnu Athaillah, kitab al-Hikam

“Sahabatmu adalah ia yang tidak meninggalkanmu dalam kehadiran dan
bepergianmu sampai hidup dan matimu. la yang tetap selalu ada dalam setiap

gerakmu, Allah™
—Imam al-Ghazali, kitab Bidayah al-Hidayah

“Aku mencintaimu. Itu sebabnya aku takkan pernah selesai mendoakan

keselamatanmu”

—Sapardi Djoko Damono, Hujan di Bulan Juni

“Kalau hidup sekadar hidup, babi di hutan juga hidup. Kalau kerja sekadar

bekerja, kera juga bekerja™
—Hamka, Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah yang menjadikan manusia hidup dan berpikir, dan
ucapan terimakasih yang tiada terkira, serta ungkapan hormat dan kesejahteraan
atas utusan-Nya, Nabi Muhammad SAW, saya haturkan. Rampungnya tesis ini

merupakan pertolongan dan kesempatan-Nya yang tiada kira.

Setelah melalui banyak pergulatan, fase-fase keterputusasaan dan
keterasingan, pergolakan pikiran dan hati karena keterbatasan -mengikat kata,
frasa, dan kalimat” masa-masa yang sarat dengan tuntutan keberlanjutan, akhirnya
tesis yang jauh dari kesempurnaan ini terselesaikan juga. Momentum di mana
harus ada keberanian mengambil tema penelitian yang sebelumnya sulit untuk
dilakukan, dengan bahasa sederhana harus ada keberanian —mengubah tanah
menjadi emas” pada akhirnya memotifasi penulis untuk menyelesaikannya jauh

dari takdir akademik yang digariskan.

Tak menjadi kesangsian bahwa asumsi ini patut disakralkan, andai tidak
ada orang-orang sekitar yang Tuhan hadirkan dalam lingkungan penulis melalui
lidah dan tangan mereka ‘dalam menggerakkan jemari penulis dalam
merampungkan tesis ini, besar kemungkinan penulis terjerat dalam jaring-jaring
yang serabutnya atas ulah yang penulsi ciptakan sendiri. Mereka tidak pernah
menjual jasa menjadi kavaleri terdepan dalam menumpas —kemalasan dan

kebuntuan nalar penulis”. Mereka adalah pasukan Badar yang Tuhan
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persembahkan untuk penulis. Mereka yang layak diberi haturan terima kasih,

antara lain:

- Kedua orang tua penulis, Bapak dan Mimih, yang sabar mendukung
penulis melalui muatan doa shalat wajib dan sunnahnya selama
proses studi penulis. Tak ada kalimat yang bisa diucapakan selain
terima kasih, dan permohonan maaf karena belum bisa
membahagiakan kalian berdua.

- Pembimbing tesis penulis, Dr. Fatimah Husein, MA., yak tak
sungkan mengingatkan —ke mana saja dan kapan selesainya?” dan
terus memotifasi penulis untuk segera merampungkan tesis ini.
Terima kasih atas bimbingannya selama ini.

- Bapak Dr. H. Zuhri, selaku Ketua Jurusan Pascasarjana Aqidah dan
Filsafat Islam, yang selalu menasihati dan memotifasi untuk segera
menyelesaikan tesis ini.

- Semua guru dan dosen penulis selama penulis menempuh kuliah,
terima kasih atas limpahan ilmunya.

= Semua teman-teman penulis di —AF 2015, Giyan, Badar, Edo, Budi,
Adlan, Faiz;- Abd. Salam, Shehibul Kafi, Mudiyantoro, Reza, Sulis,
Silmi, Umi, Halimatuzzahro, dan Rara. Terima kasih sudah menjadi
sahabat-sahabat yang terus menginspirasi selama perjalanan studi di
pascasarjana.

- Semua sahabat yang tergabung dalam komunitas —Eingkar Studi

Agama dan Filsafat”; Zulhamdani, Anshari, Ita Fitri Astuti, Khulaifa,
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Yuliana, Laila dan teman-teman lainnya yang tidak bisa penulis
sebutkan satu persatu.

- Semua sahabat yang menemani penulis selama berjuang di studi
pascasarjana, antara lain: Ahmad Kholil, Wahyudi Hidayat,
Muhammad Yunus, dan Ramli. Terima kasih sudah bersedia menjadi
tempat bertukar pikiran, media mini diskusi, travelling dan touring,
tempat berhutang ketika ekonomi anak kos-kosan mencekam, hingga
pemecah masalah-masalah keseharian penulis selama di Yogyakarta.
Terima kasih sudah menjadi sahabat-sahabat yang terbaik.

- Kakak-kakak perempuan dan adik-adik penulis yang selalu
memotivasi penulis untuk menyelesaikan studi dan menjadi pelipur
lara dalam keluarga.

- Dan terakhir, DA, seseorang yang selalu berkelebat kerudungnya
yang serasi dengan matanya yang indah, yang selalu, tanpa kenal
waktu, mendukung penulis untuk mencapai mimpi dan ci(n)ta.

Terima kasih atas curahan doa, kebersamaan, dan kesehatiannya.

Yogyakarta, 20 Mei 2019

Hanafi Akbar
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tidak bisa disangkal bahwa hamparan dunia dengan segala isinya adalah
kehendak Tuhan. Manusia sebagai mahluk tuhan tidak punya kuasa untuk
megintervensi kehendak-Nya itu, bagaimana dan seperti apa. Manusia di sini
tentunya adalah mahluk Tuhan yang paling terhormat di antara mahluk lain.
Sementara kitab suci kaum Muslimin menyatakan dengan eksplisit dan serius,
—Wa lagad kaarmna Bani Adam” (Kami sungguh memuliakan anak cucu Adam;
QS Al-Isra [17]: 70). Tidak ada penjelasan dari ulama mana pun bahwa manusia
dalam ayat tersebut dikhususkan pada jenis manusia tertentu, satu kelompok, jenis
kelamin, ras, kebangsaan, ataupun penganut agama tertentu. Ini mengindikasikan

ciptaan-Nya sebagai sesuatu yang sangat plural.

Pluralitas inilah yang sejatinya akan selalu ada dalam kondisi apapun dan
bagaimanapun. -Menghadapi dunia yang, makin, plural, yang dibutuhkan bukan
bagaimana menjauhkan diri dari kenyataan pluralitas tersebut, melainkan
bagaimana cara yang bisa diambil dalam menyikapi pluralitas itu. Sebab, dari
sudut keberagaman, sekarang semakin sulit untuk mencari masyarakat negara
yang serba seragam. Karena, hal demikian memang dikehendaki oleh Tuhan

untuk menjadikan manusia berbeda, agama, dan lain sebagainya.

Pluralitas agama atau keagamaan, dalam konteks ini, sering kali muncul

dalam bentuk plural religions (agama-agama). Dengan begitu, maka
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membayangkan hanya ada satu agama dalam kehidupan umat manusia adalah
sesuatu yang tampaknya kurang realistis. Pluralitas agama itulah yang sejatinya
jika dipertautkan akan terdapat suatu klaim tentang hakikat agama itu sendiri dari
masing-masing pemeluknya. Agama memang dipandang sebagai wahyu atau
petunjuk Tuhan (revelation) yang sangat subtansial dalam masing-masing

pemeluknya.'

Betulkah semua agama itu baik dan benar? Pertanyaan ini sama sekali
tidak sesederhana proses yang memicu lahirnya kepemelukan suatu agama. Bagi
kebanyakan manusia, agama yang dianut merupakan —warisan keluarga” par
exellence, sehingga tidak membutuhkan pertanyaan esensial semacam itu. Namun
terlepas dari kultur keagamaan yang geneologis (warisan keluarga) tersebut,
agama apapun niscaya mengklaim dirinya sebagai yang paling benar. Semua
agama memainkan lakon signifikan dalam pembentukan tatanan masyarakat
religius dan sosial melalui sekumpulan aturan normatifnya yang kemudian
diinterpretasikan secara praksis menjadi ritual-ritual dan legal-legal tertentu.’

Sebagai _implikasinya, maka praktik keberagamaan seseorang atau masyarakat

! Wahyu Tuhan dianggap sebagai tema, yang menurut sebagian pemikir, adalah tema yang
selalu menjadi konsep keterbutuhan manusia akan ketuhanan. Hal tersebut ditunjukkan oleh
ekspresi sejarah pengalaman batin (manusia). Di antara pengamat yang mengutarakan pendapat
tersebut adalah Erich Fromm. Menurutnya, konsep Tuhan dikondisikan oleh kehadiran struktur
sosio-politik yang kekuatan utamanya ada di tangan orang yang mempunyai kuasa penuh. Tuhan
merupakan satu dari sekian banyak ekspresi puitis dari nilai tertinggi dalam epos kemanusiaan,
walau kadang tidak sama dengan medan realitasnya. Sikap fetisisme tersebut kemudian beralih
seiring lahirnya agama-agama. Tidak ada catatan sejarah terkait agama apa yang dipeluk pertama
kali oleh manusia jika ditilik dari pengalaman manusia yang menjadi acuan, namun pada dasarnya
ekspresi konseptual pengalaman manusia memiliki kecenderungan untuk berubah menjadi ideologi
dengan alasan, bukan ketakutan manusia untuk mengaitkan dirinya secara penuh pada pengalaman
dan ide (konseptualisasi). Lihat, Erich Fromm, You Shall Be as Gods: A Radical Interpretation of
the Old Testament and Its Traditions (New York: Fawcett Premier, 1966), 18.

? Munawir Muin —Agama: Sebuah Pembebasan Manusia Perspektif Kristen dan Islam”.
ESENSIA Vol. XIII No. 1 Januari 2012, 139-140.
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senantiasa melahirkan  bentuk-bentuk plural dan bahkan melahirkan
pengelompokan-pengelompokan, sehingga praktik keberagaman—bila dilihat
secara sosio-horizontal—selalu memunculkan wajah ganda. Di satu sisi bisa
berfungsi sebagai kekuatan integratif, namun di sisi lain dapat juga merupakan
kekuatan disintegratif. Agama mampu menciptakan ikatan dan kohesi kelompok
masyarakat, dan pada saat yang sama ia menciptakan pemisahan dari kelompok

.3
lain.

Analisis terhadap pluralitas keberagamaan tersebut telah dilakukan
dengan sangat baik oleh Nurcholis Madjid misalnya, yang melihat pluralitas
keberagamaan bukan saja merupakan keunikan suatu masyarakat atau bangsa
tertentu.” Dalam Kitab Suci terdapat petunjuk yang tegas bahwa kemajemukan
adalah kepastian (fagdir menurut makna dalam Al-Qur’an). Oleh karena itu, yang
diharapkan dari warga setiap masyarakat ialah menerima kemajemukan
sebagaimana adanya, kemudian menumbuhkan sikap bersama yang sehat dalam
rangka kemajemukan itu sendiri. Sikap yang sehat itu ialah menggunakan segi-

segi kelebihan masing-masing secara maksimal dan_saling. mendorong dalam

? Syahirin Harahap, Teologi Kerukunan (Jakarta: Prenada, 2011), 3.

* Pluralitas agama di era globalisasi menjadi karakteristik dari bangsa Indonesia yang
heterogen. Sehingga tak bisa dipungkiri, pluralitas agama ini memiliki potensi dan peran sangat
besar dalam proses integrasi dan pembangunan. Di samping itu, pluralitas agama ini juga
mengandung potensi terjadinya konflik, disintegrasi bangsa, ketika melihat masing-masing agama
memiliki klaim kebenaran absolut dan muatan emosi keagamaan yang menjadi dasar interaksi
primer. Lihat, Ujang Mahadi ‘Membangun Kerukunan Masyarakat Beda Agama Melalui Interaksi
dan Komunikasi Harmoni di Desa Talang Benuang Provinsi Bengkulu”. Jurnal Kajian
Komunikasi. Vol. 1. No. 1, Juni 2013, 54.
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usaha mewujudkan berbagai kebaikan dalam masyarakat. Sementara itu,

persoalan perbedaan hendaknya diserahkan kepada Tuhan semata.’

Pluralitas seperti digambarkan di atas memang telah menjadi ciri khas
kebanyakan bangsa di dunia, termasuk Indonesia. Masyarakat Indonesia
merupakan masyarakat majemuk yang terdiri dari beragam agama. Kemajemukan
yang ditandai dengan keanekaragaman agama itu mempunyai kecenderungan
kuat terhadap identitas agama masing-masing dan berpotensi konflik Indonesia
merupakan salah satu contoh masyarakat yang multikultural. Multikultural
masyarakat Indonesia tidak saja karena keanekaragaman suku, budaya, bahasa,
ras tapi juga dalam hal agama. Adapun agama yang diakui oleh pemerintah
Indonesia saat Era Reformasi sekarang ini adalah agama Islam, Katolik, Protestan,
Hindu, Budha, dan Kong Huchu. Agama yang terakhir inilah merupakan hasil Era
Reformasi pada pemerintahan Abdurrahman Wahid (Gus Dur). Dari agama-

agama tersebut terjadilah perbedaan agama yang dianut masyarakat Indonesia.

Menyikapi, . - pluralitas, . tersebut—khususnya . dalam  kehidupan
beragama—sepanjang sejarah Indonesia telah menunjukkan implikasinya yang
positif berupa sumbangan para pemeluk agama.dan-pemangku budaya bagi
perjuangan kemerdekaan, mengisi kemerdekaan, dan melakukan pembangunan.

Namun karena sifat agama, khususnya Kristen dan Islam yang dinamis dan

3 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramdina: cet.6, 2008), 155.

® Nazmudin —Kerukunan dan Toleransi Antar Umat Beragama dalam Membangun
Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)”. Journal of Government and Civil
Society. Vol. 1, No. 1, April 2017, 23.
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berkembang bahkan harus dikembangkan melalui misi dan dakwah,” maka
pluralitas tersebut di samping implikasinya yang positif terhadap perjalanan
bangsa, sering kali menjadi titik rawan yang dimanfaatkan dan diklaim sebagai

pemicu lahirnya konflik.

Fakta telah bercerita lain bagaimana ketidakserasian kehidupan yang
plural telah menjadi pemicu lahirnya ketegangan-ketegangan yang berakhir
dengan konflik, dan pada gilirannya tidak jarang, wacana praksis ini terseret ke
wilayah lintas religius dengan justifikasi yang saling menegasi, menginferiorisasi,
dan mensubordinasi. Tanpa perlu menutup mata, konflik antarumat yang selalu
mewarnai gelombang sejarah dalam radius kewilayahan manapun merupakan
implikasi langsung klaim kebenaran praksis normatif agama itu, meskipun faktor

lain seperti etnis, budaya dan lain sebagainya juga termasuk di dalamnya.

Di Jakarta (Ketapang) pernah muncul kerusuhan yang melibatkan orang-
orang Islam (masjid) dan Kristen (Gereja); di beberapa daerah pernah meluas

kerusuhan yang  bernuansa politik dengan mengaitkan -umat beragama.8 Di

" Dinamisnya pergerakan Islam dan Kristen tersebut sebenarnya dibentuk dan diatur oleh
pemerintah itu sendiri di masa Orde Baru, yang mana bisa dibuktikan dengan adanya kebijakan
pembentukan (Musyawarah' Antar Agama) pada tahun 1967 di mana semua pemimpin agama
diundang untuk mencari konsensus melindungi umat beragama dari bahaya dakwah oleh agama
lain. Pemerintah menyadari bahwa bahaya ini dapat merusak stabilitas nasional, bahkan
menciptakan malapetaka nasional. Sejak saat itu, gagasan penyebaran agama telah menjadi
orientasi dominan; (a) tugas hubungan antaragama ada di tangan para pemimpin agama, (b)
melindungi orang-orang beriman mereka dan menambah jumlah penganut mereka. Lihat, Sunardi,
—Fhe Dead End of Religious Dialogue in Indonesia”, Jurnal Interface, Mei 2001, 57.

¥ Direktur Jenderal Kesatuan Bangsa dan Politik Kementrian Dalam Negeri (Kemendagri),
A. Tanribali Lamo, mengemukakan bahwa setidaknya 298 peristiwa konflik yang terjadi di
Indonesia hingga akhir tahun 2012. Sementara jumlah konflik yang disebutkan oleh Menteri Sosial
Salim Segaf jauh mencengangkan lagi, terjadi kurang dari 2.883 konflik di tahun 2012. Konflik
atas nama SARA yang terjadi di Indonesia, konflik antar suku di Lampung, yang merenggut tiga
nyawa di tahun 2012. Konflik sentimen agama pun juga terjadi, misalnya konflik Ambon di tahun
2001 dan 2011 yang menewaskan tujuh orang dan menghancurkan sekitar 200 rumah. Begitupun
konflik bertajuk Sunni-Syiah di Sampang pada tahun 2012, yang mengakibatkan pengikut Syiah
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Kupang dan Ambon kerusuhan melibatkan umat Islam dan Kristen. Dalam kasus
peledakan gedung di Bali tersangkut umat Hindu dan Islam. Di Belawan Sumatera
Utara muncul kasus yang melibatkan etnis Aceh dan Melayu, dan kasus Daerah
Operasi Militer (DOM) semasa pemerintah Orde Baru memunculkan kerekatan

antara rakyat Aceh dan Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI).?

Dengan demikian, dalam upaya mengentaskan diametri nisbi itu, kiranya
sangat diperlukan pembumian pemaknaan kebenaran agama yang bernuansa
toleran, inklusif, akomodatif, egaliter, dan apresiatif. Dalam konteks inilah,
kiranya makalah ini layak dipersembahkan dalam rangka membuka ketertutupan
secara frontal klaim-klaim keselamatan dan kebenaran antar agama.'® Untuk
menciptakan keharmonisan yang plural, bangsa Indonesia telah melakukan
berbagai upaya yang secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua.
Pertama, upaya konstitusional dan politik. Secara konstitusional pemeliharaan
keharmonisan hidup umat beragama yang plural terlihat dalam penegasan UUD
1945 pasal 29 dan Sidang Istimewa MPR RI 1998 yang merumuskan bahwa salah
satu upaya reformasi bidang kehidupan antar-umat beragama adalah Membina

Kerukunan Antar-umat Bergama serta Pembentukan ‘dan Pemberdayaan Jaringan

harus dievakuasi. Lihat, Laili Nur Arifah Pemikiran Nurcholis Madjid tentang Universalisme
Islam dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Multikultural”. Tesis (Malang: UIN Maliki, 20014),
3-4.

? Syahirin Harahap, Teologi Kerukunan, 5.

' Konflik biasanya diartikan sebagai hubungan antara dua pihak atau lebih, pada tataran
individu ataupun kelompok, yang memiliki atau yang merasa memiliki kepentingan-kepentingan
yang tidak sejalan. Ada yang menganggap bahwa pertentangan kepentingan ini tidak akan bisa
diatasi kecuali semua pihak atau paling tidak sebagian besar memiliki kepentingan atau sasaran
yang sama. Sebagaian yang lain justru melihat bahwa perbedaan kepentingan itu justru dapat
menjadi suatu energi yang menuntun kepada pemahaman yang lebih luas dan kaya terhadap suatu
permasalahan dan bagaimana memperbaiki situasi yang sedang dihadapi bersama. Irfan Abubakar
Dan Chaider S. Bamualim, Resolusi Konflik Agama Dan Etnis Di Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa
Dan Budaya, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2004), 38.
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Kerja Antar-umat Beragama”. Kedua, membangun pluralitas melalui penumbuhan
kesadaran titik temu di level esoterik agama-agama secara tulus. Hal ini terlihat
dengan adanya musyawarah, baik internal umat beragama maupun antar-umat
beragama dengan pemerintah, kerja sama sosial kemasyarakatan dan adanya
sejumlah peraturan yang dikeluarkan pemerintah menyangkut kerukunan hidup
umat beragama, yakni (Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam
Negeri No. 9 dan No. 8 tahun 2006) yang mengatur tugas pemerintah dalam
mengawal kerukunan hidup beragama dengan terbentuknya Forum Kerukunan

Umat Beragama (FKUB) di tingkat daerah dan kabupaten-kota."

Pembentukan —Proyek Kerukunan Antarumat Beragama” yang pada saat
itu komunikasinya masih terbatas pada ruang lingkup para pemimpin umat
beragama dengan membentuk aturan-aturan yang menata harmonisasi antarumat
beragama, pada tahun-tahun berikutnya mulai mengalami perkembangan dan
terorganisir ke dalam institusional yang lebih baik. Dialog-dialog antar umat
beragama dipelopori oleh pemerintah diperluas baik melibatkan lembaga swadaya

masyarakat dan lembaga akademik (perguruan tinggi). -

Dialog antara agama adalah sebahagian -daripada disiplin ilmu yang

dibahasakan dalam bidang kajian perbandingan agama.'’ Hans Kung mengatakan

" bid., 7.

12 J.B Banawiratma, Zainal Abidin Bagir dkk, Dialog Antarumat Beragama: Gagasan dan
Praktik di Indonesia (Yogyakarta: Mizan Pustaka, 2010), 37.

" Dialog antara agama adalah sebahagian daripada disiplin ilmu yang dibahaskan dalam
bidang kajian perbandingan agama. Perkataan ’dialog’ dalam bahasa Melayu bermaksud
percakapan, perbualan dalam lakonan, cerita atau apa sahaja bentuk pertuturan serta pertukaran
pendapat, perbincangan, perundingan antara dua pihak atau lebih mengenai sesuatu isu secara
terbuka. William L Reese, Dictionary of Philosophy and Religion (New Jersey: Humanities Press,
1996), 849. Merujuk kepada etimologi Greek, istilah dialog berasal dari dua gabungan perkataan,
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bahwa hanya dengan melalui dialog antar agama akan menemukan titik temu.
Agama merupakan sebuah /ived life atau kehidupan yang dijalani, tergurat dalam
hati laki-laki dan perempuan, sehingga bagi seluruh orang-orang religius, agama
merupakan sesuatu yang kontemporer, berdenyut melalui setiap nadi eksistensi
mereka sehari-hari. Agama dapat pula dimaknai secara tradisional, superfisial dan
pasif, atau sebaliknya dinamis. Agama adalah cara percaya, pendekatan terhadap

kehidupan, dan sebuah cara hidup.'*

Akan semakin menarik jika menyimak beberapa tokoh yang dianggap
sebagai pencetus dan pelaksana gagasan dialog antaragama, hal ini dimaksudkan
untuk menemukan subtansi dari dialog antaragama yakni, meminjam bahasa,
Husein Shahab, adalah untuk mencapai kriteria-kriteria filosofis tanpa terjebak
oleh simbol-simbol agama. Dialog ini bukan media untuk mengukur keyakinan
agama lain melalui kacamatanya sendiri, melainkan melainkan kebenaran yang

sebenarnya dikejar oleh setiap (penganut) agama. b

Pandangan pertama diutarakan oleh penggagas awal  dialog antaragama
di Indomesia, yang menurutnya, dialog antaragama harus mengacu pada
pemahaman. yang-bersifat integral. bukan parsial.- Oleh- karena itu diperlukan
beberapa persyaratan dan kelengkapan antara lain: pertama, sifatnya intelektual.

Untuk memahami agama atau fenomena agama secara menyeluruh, informasi

pertama ’dia’ yang bermaksud ’through’ yakni melalui, sementara perkataan kedua adalah ’logos’
yang bermaksud ’perkataan’. Lihat, Martin Forward, Inter-Religious Dialogue: A Short
Introduction (Oxford: Oneworld Publication, 2001), 12.

' Hans Kung, Dialog Hans Kung dan Perspektif Muslim, terj. Mega Hidayati (Yogyakarta:
CRCS, 2010), 14.

"> Husein Shahab, "Kata Pengantar" dalam Andito (Editor), Atas Nama Agama: Wacana
Agama Dalam Dialog Bebas Konflik (Bandung: Pustaka Hidayah, 1998), 23.
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yang penuh perlu dimiliki. Salah satu kelengkapan intelektual yang sangat penting
adalah mempelajari dan memahami bahasa agama, kedua, kondisi emosional yang
cukup. Dalam memahami agama orang lain, harus ada feeling, perhatian, dan
partisipasi. Salah satu cara untuk menimbulkan rasa simpati adalah dengan
bergaul dengan mereka yang berbeda agama, ketiga, kemauan. Kemauan orang
yang ingin mempelajari agama orang lain harus diorientasikan ke arah tujuan yang

konstruktif.'®

Selain A. Mukti Ali, yang sangat gencar dalam menyuarakan dialog
antaragama sekaligus pentingnya pembaruan Islam adalah Nurcholis Madjid.
Menurutnya, dialog antaragama adalah adanya saling pengertian dan
penghargaan, yang pada urutannya mengandung logika titik-temu, meskipun,
tentu saja, terbatas hanya kepada hal-hal prinsipil. Hal-hal rinci, seperti ekspresi-
ekspresi simbolik dan formalistik, tentu sulit dipertemukan. Masing-masing
agama, bahkan sesungguhnya masing-masing kelompok intern suatu agama
tertentu sendiri, mempunyai idiomnya yang khas dan bersifat esoterik, yakni,
"hanya berlaku _secara intern". Dialog antaragama, dalam konteks hubungan dan
pergaulan antar umat beragama, ialah suatu hubungan dan pergaulan berdasarkan
pandangan bahwa setiap-agama dengan idiom atau syir'a ‘dan minhaj masing-
masing mencoba berjalan menuju kebenaran maka para penganut agama

diharapkan dengan sungguh-sungguh menjalankan agamanya itu dengan baik."’

' A. Mukti Ali, llmu Perbandingan Agama di Indonesia (Bandung: Mizan, 1999), 61-63.
"Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan Membangun Tradisi dan visi Baru Islam
Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1995), 91.
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Hal yang sama diutarakan oleh Abdurrahman Wahid, menurutnya, dialog
terbentuk karena adanya semangat toleransi yang mana di dalamnya bukan
sekadar menghormati atau tenggang rasa, tetapi harus diwujudkan pengembangan
rasa saling pengertian yang tulus dan diteruskan dengan saling memiliki (sense of
bilonging) dalam kehidupan menjadi “ukhuwah basyariyah”. Dialog antaragama
adalah artikulasi dari sebuah relasi yang bersifat aktif dalam kerangka besar
kehidupan berbangsa dan relasinya dengan berbagai agama. Artinya, selain
membangun relasi aktif dalam responnya terhadap agama lain, juga harus
mengarah pada bagaimana terciptanya kehidupan damai, setara, dan berkeadilan

dalam kehidupan berbangsa.'®

Pendapat-pendapat di atas, jikalau menengok lagi perjalanan bangsa
Indonesia dalam konteks dialog antaragama, yang mana tujuan akhir dari dialog
adalah terciptanya kerukunan antar umat beragama. Namun, berbagai dialog yang
sudah diupayakan hingga menjadi agenda nasional nyatanya belum mampu juga
untuk mengurai konflik atau ketegangan antaragama—alasan ini diulas secara
lengkap pada bab 3 bagian kritik dialog antaragama. Ini bisa dipahami karena
masa depan kerukunan beragama sedikit banyak tergantung pada sejauh mana
keharmonisan hubungan ‘antarumat beragama ini. Karena, kegagalan dalam
merealisasikan agenda ini akan mengantarkan suatu bangsa pada trauma terpecah

belahnya sebagai bangsa.'’

'8 Abdurrahman Wahid, Muslim di Tengah Pergumulan (Jakarta: Lappenas, 1981), 173.
' Abd. Rohim Ghazali dalam M. Quraish Shihab, Atas Nama Agama: Wacana Agama
Dalam Dialog Bebas Konflik (Bandung: Pustaka Hidayah, 1988), 133
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Kondisi demikian langsung ditanggapi oleh salah satu tokoh yang
dianggap sebagai salah satu perumus pemikiran Islam modern di Indonesia dan
juga kaitannya dengan yang menggawangi berbagai praktik dialog antaragama,
yakni Djohan Effendi. Menurut Djohan, dialog antaragama yang terangkum dalam
Wadah Musyawarah Antaragama merupakan isu-isu yang sengaja dibawa dan
berasal dari pemerintah, untuk tidak mengatakan didikte pemerintah. Akhirnya,
strategi program dialog yang semula untuk mengembangkan sikap saling
mengenal dan memahami, ke pendekatan regulasi. Yang muncul kemudian adalah
sejumlah pengaturan. Karena peraturan selalu lahir dari atas, dan bukan dari
bawah. Maka, kata Djohan, kebijakan peraturan pemerintah mengenai kehidupan
beragama dengan orientasi dan watak dari pemerintah Orde Baru sendiri yang

monologis dan fop-down selalu berbuah polemik.*”

Sekumpulan masalah-masalah Proyek Kerukunan Beragama yang
dikritisi dan dievaluasi Djohan di atas dengan melihat berbagai dampak di
lapangan pada waktu itu, maka Djohan berpikir apakah dialog sebagai media

fundamental dalam kerukunan antaragama sudah benar-benar sesuai dengan yang

% Sebenarnya gagasan untuk membentuk Wadah ini sudah dimunculkan dalam Dialog
Pemuka Agama di Jakarta yang rumusannya sudah dibuat Djohan sebelum dialog dimulai. Ketika
tim perumus membaca rumusan Djohan, mereka segera mengambilalihnya dan menjadikannya
sebagai hasil dialog. Dalam rumusan itu Djohan sudah melemparkan gagasan Kerjasama Antar
Agama. Hanya pendekatannya berbeda. Djohan hanya ingin lembaga itu dikembangkan dari
bawah, bukan didirkan oleh pemerintah. /bid, 123. kerukunan yang kemudian dilanjutkan oleh
menteri-menteri setelah Mukti Ali. Alamsyah Prawiranegara (1978-1983), seorang militer yang
menggantikan Mukti Ali. Obsesi pemimpin Orde Baru untuk menjadikan Indonesia sebagai negara
industri baru yang menuntut kondisi spasial yang sangat stabil, untuk itu Alamsyah mengeluarkan
dua Surat Keputusan (SK), yaitu SK No. 70/1978 dan SK No. 77/1978, yang diperkuat dengan
SKB Menteri Agama dan Menteri Luar Negeri No. 1/1979. SK 77/1978 membatasi bantuan luar
negeri kepada lembaga keagamaan di Indonesia. JB. Banawiratma, Zainal Abidin Bagir, etc.
Dialog Antar Umat Beragama (Gagasan dan Praktik di Indonesia) (Jakarta: Mizan Publika,
2010), 40.
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diharapkan selama ini? Apakah justru ada masalah yang terlewatkan dalam tema

dialog sehingga konflik berada di wilayah yang tidak terprediksikan sebelumnya?

Menyikapi itu, sejak akhir tahun 1980-an Djohan aktif memprakarsai
dialog-dialog antaragama dengan asumsinya tentang dialog yang harus dilakukan
dengan dialog yang setara. la kemudian menggagas Teologi Kerukunan yang telah
dikerjakannya selama di Depag, tepatnya bersamaan dengan wacana inklusivisme
Islam yang dikembangkan oleh Nurcholis Madjid dan Abdurrahman Wahid.
Tema-tema dialog yang berkisar pada kehidupan sehari-hari, sehingga setiap
peserta dialog merasa bebas dan tidak terbebani oleh mandat agama malah hanya

. . . 21
melahirkan toleransi sosial semata.

Toleransi sosial pun hanya masih cukup rapuh dan mudah terjatuh pada
sikap saling curiga. Karena itu, Djohan berpikir untuk memecahkan masalah ini
dari akarnya, yakni iman. Dalam program dialog-dialog selama ini permasalahan
iman sangat dihindari, semata-mata untuk menghindari perdebatan yang tidak
perlu dan bahkan berbahaya karena masalah iman-sangat sensitif. Tetapi, kata
Djohan, masalah iman adalah masalah mendasar yang harus dipecahkan.

Sehingga, Djohan melangkah lebih jauh dengan gagasan Teologi Kerukunannya.”

2 Ibid., 172.

22 pada tahun 1991, lahirlah Lembaga Dialog Antariman (DIAN) atau Interfaith Dialogue
(Interfidei). Gagasan untuk mendirikan DIAN ini datang dari Th. Sumartana selagi ia belajar di
Belanda. Ia menyampaikan idenya kepada Daniel Dhakidae yang belajar di Universitas Cornell,
Amerika Serikat, dan Djohan di Jakarta. Lembaga yang didirikan di Yogyakarta ini bertujuan
untuk mempromosikan gagasan toleransi dan pluralisme. Djohan merasa yakin bahwa iman bisa
dibicarkan secara filosofis dan ilmiah. Selanjutnya, pada tahun 1995, Djohan juga ikut dalam
kegiatan aktivis muda antaragama yang menjelma menjadi MADIA. Meskipun Madia masih
menggunakan istilah dialog agama, tetapi sebenarnya MADIA concern pada masalah-masalah
keimanan.Dalam dialog-dialog yang digelar, mereka mengusung mereka mengusung persoalan
teologis dan filosofis antar agama. /bid, 172-173.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk mencegah terjadinya
konflik antaragama, terdapat sebuah pendekatan yang dapat digunakan, yakni
melalui pendekatan teologi yang yang berwawasan kerukunan. Oleh sebab itu,
wacana dialog antaragama di Indonesia dalam bingkai Teologi Kerukunan
amatlah urgen untuk dibahas. Utamanya mencermati pandangan tokoh yang
sangat mengedepankan Teologi Kerukunan, yakni Djohan Effendi. Selain itu,
dalam konteks epistemologi, wacana pemikiran Teologi Kerukunan sampai saat
ini masih terbilang belum dianggap sebagai pemikiran yang tersistematis. Hal ini
bukan saja disebabkan kurangnya penelitian yang terkait dengan terminologi ini,
melainkan penggagas terminologi ini, Djohan Effendi, tidak spesifik dan

sistematis dalam menguraikannya secara komprehensif.

Beberapa peneliti telah mengkaji pemikiran Djohan Effendi dalam
berbagai disiplin ilmu—secara lengkap bisa dilihat pada bagian tinjauan pustaka.
Namun kiranya, belum ada kajian yang menghubungkan sempalan-sempalan
pemikirannya dengan Teologi Kerukunan ini atau membahas Teologinya secara
khusus. Untuk_itulah, kemudian penelitian ini berjudul —EPISTEMOLOGI
TEOLOGI KERUKUNAN”. Penelitian ini akan mengkaji mengenai pemikiran
Djohan Effendi terkait Teologi Kerukunannya yang tentunya akan diurai dengan

skema epistemologi.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana konsep Teologi Kerukunan Djohan Effendi jika ditinjau

secara epistemologi?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Atas dasar masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki beberapa
tujuan dan kegunaan;
1. Tujuan Penelitian
a. Memahami bentuk teologi kerukunan secara umum, dan lebih khusus
lagi dalam teologi Islam pada pemikiran Djohan Effendi.
b. Memahami kembali masalah-masalah dalam pemahaman ketuhanan,
serta hal-hal yang melingkupinya, lewat teologi kerukunan Djohan
Effendi.
2. Kegunaan Penelitian
a. Melihat —sisi lain” pemikiran Djohan Effendi yang luput dari perhatian
beberapa peneliti sebelumnya.
b. Sebagai sumbangsih bagi pemikiran keislaman dalam bidang filsafat.

Teologi, dan tasawuf.

D. Telaah Pustaka

Djohan Effendi bukan sosok yang asing bagi kalangan akademis di
negeri ini. Namun, sangat jarang peneliti yang meneliti tentang pemikirannya jika
dilihat dari beberapa kajian atau artikel dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir.
Sehingga kajian yang membahas tentang pemikirannya, sejauh pengamatan
penulis, terkait tema besar dalam tulisan ini masih dibilang sangat langka.
Sementara kajian spesifik mengenai sempalan pemikirannya baik, pluralisme,
kebebasan beragama, dan tafsirannya tentang kitab suci sudah dikatakan banyak

beredar.
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Ada beberapa kajian tentang Djohan Effendi yang layak disebutkan di
sini. Kajian-kajian tersebut di luar tema Teologi Kerukunan yang menjadi fokus

penelitian ini.

Dari beberapa kajian komperhensif terhadap Djohan Effendi sendiri bisa
terlihat dalam disertasi Greg Barton tahun 1995—merupakan tulisan lengkap dan
komperhensif—dilakukan oleh sarjana mancanegara. Dalam liputannya mengenai
biografi Djohan Effendi, Barton mengumpulkan data dengan cukup rinci. Tetapi,
seperti diakui dirinya, Barton hanya membuat analisis terhadap pemikiran Djohan,
yakni hanya merujuk pada keenam tulisannya dari tahun 1970-1978. Selain itu,
alih-alih membuat deskripsi tematis, Barton hanya membuat sejumlah ringkasan
komentar dari beberapa tulisan di atas, sehingga gambaran umum pemikirannya

cenderung masih kabur.

Dalam beberapa hal karya ini pula ikut mempengaruhi kajian ini, tetapi
ada beberapa bagian yang hendak dikomentari terhadap karya ini. Sebagaimana
dipaparkan di.atas, Barton menyangkal beberapa pendapat yang menyimpulkan
Djohan Effendi sebagai pengikut Ahmadiyah dan Muhammad Igbal—terlepas
dari pengakuan Djohan sendiri tentang ketertarikannya dengan Igbal. Dalam kasus
ini, Barton menulis, “suatu kekeliruan bahwa Djohan Effendi sebagai pengikut
Ahmadiyah Lahore atau Muhammad Igbal, lantaran minat Djohan Effendi
sebagai seorang mahasiswa yang menaruh minat besar terhadap kedua Madzhab
pemikir tersebut.” Alasan Barton bertumpu pada dua hal; pertama, bahwa
psikologi anak muda yang dialami Djohan Effendi waktu itu membuatnya

committed terhadap perubahan yang bebas dan jujur dalam dunia gagasan; kedua,
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Djohan hanya tertarik dengan pola kekuatan rasio dalam berteologi seperti yang

selalu ditekankan dalam ajaran Ahmadiyah.>

Barton di satu sisi benar dengan mengatakan Djohan bukan pengikut
Ahmadiyah Lahore, namun Barton belum menampakkan latar belakangnya untuk
bergelut dan berinteraksi langsung dengan Ahmadiyah, yang menurut penulis,
tidak hanya sekadar tertarik pada penckanan akal belaka. Penulis melihat bahwa
sebenarnya Djohan sangat tertarik dan terpengaruh dengan peta pemikiran
Ahmadiyah atau pendekatannya dalam literatur tentang Islam. Pendekatan yang
dimaksud adalah pendekatan yang holistik dan komperhensif—tidak romantis
dengan mengetengahkan keagungan masa lalu dan cara pandangnya yang tentang
inklusivitas kebenaran dalam agama-agama lain.”* Buku-buku yang ditawarkan
tokoh-tokoh Ahmadiyah menurut Djohan lebih mementingkan wawasan
keagamaan daripada perkembangan dan kemajuan organisasi. Selain itu,
penafsiran mengenai persoalan kehidupan sesudah mati lebih masuk akal dan itu
menyelamatkan imannya yang terguncang akibat setelah membaca perdebatan

antar Al-Ghazali dan Ibnu Rusyd.

Selanjutnya argumentasi Igbaliannya Djohan. Effendi belum kentara
diungkapkan Barton, dikatakan tidak Igbalian juga tidak tepat. Karena, Djohan
dalam memandang khatamun-nabiyyin berpijak pada Igbal, bahwa setelah Nabi

Muhammad, Tuhan tidak akan mengirim lagi utusan dari langit. Manusia tidak

» Lihat Greg Barton, Gagagasan Islam Liberal: Pemikiran Neo-Modernisme Nurcholis
Madjid, Djohan Effendi, Ahmad Wahib, dan Abdurrahman, terj. Nanang Tahqiq (Jakarta: Pustaka
Antara, 1999), 178-179.

** Ahmad Gaus, Sang Pelintas Batas: Biografi Djohan Effendi (Jakarta: Kompas, 2009),
47.
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memerlukan lagi tokoh langit, apakah al-Masih, al-Mahdi apalagi nabi untuk
membantu mereka menghadapi tantangan dunia. Manusia harus mampu
memecahkan masalah sendiri masalah-masalah kehidupan dunia tanpa
mengundang kehadiran tokoh langit. Manusia sudah meninggalkan fase akal
deduktif memasuki fase akal induktif. Pemaparan Igbal dalam Djohan terlihat
kentara dalam tulisannya Adam, khudi, dan insan kamil: Pandangan Igbal tentang
manusia™. Gagasan Djohan Effendi mengenai tugas kenabian sudah selesai itu
mengacu pada pandangan khudi milik Igbal. Bahwa manusia sebagai penerus
ciptaan Tuhan yang mencoba membuat dunia yang belum sempurna menjadi
sempurna. Dengan kata lain manusia harus memainkan peranan aktif, terus
menerus beraksi dan berkreasi dengan penuh tujuan terhadap lingkungannya. Ini
yang dikehendaki Igbal dan mencoba diformulasikan oleh Djohan Effendi dalam
mencapai fase kemanusiaan yang paling tinggi atau sempurna (insan kamil).
Sehingga dalam kesimpulannya, buku Barton hanya mengulas pemikiran umum
tentang Djohan dan tidak menyentuh atau tidak ada pembahasan tentang teologi

kerukunannya.

Selain tulisan'Greg Barton, tulisan mengenai Djohanjuga terdapat dalam
bunga rampainya yang berjudul Merayakan kebebasan beragama: bunga rampai
menyambut 70 tahun Djohan Effendi.” Tulisan ini tentunya ditulis oleh para
akademisi yang berlatarbelakang berbeda dan mempunyai kedekatan personal dan

emosional dengan Djohan. Tema-tema yang terdapat dalam buku tersebut dibagi

% Djohan Effendi, Adam, khudi, dan insan kamil: Pandangan Igbal tentang manusia,
dalam ed. Dawam Rahardjo “Konsepsi Manusia menurut Islam (Jakarta: Grafiti Pers, 1985), 16-
17.
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menjadi tiga bagian, yakni; pertama, Jejak Djohan dalam Wacana dan Gerakan
Keagamaan di Indonesia; kedua, Membumikan toleransi dan pluralisme; ketiga,
Wacana Pluralisme; keempat, Negara dan Kebebasan Beragama; kelima, Gerakan
Dialog Agama, dan; keenam, Agama, Teologi, dan Demokrasi.”® Ada beberapa
tulisan dalam buku tersebut yang menyinggung tema teologi kerukunan, seperti
halnya tulisan Azyumardi Azra dalam —Foleransi Agama Dalam Masyarakat
Majemuk; Perspektif Muslim Indonesia. Tetapi sekali lagi bahwa Azra hanya
mengulas sedikit gagasan teologi kerukunan dalam aspek pengalaman kerukunan
dalam sejarah Muhammad dan pengalaman Indonesia, bukan mengulas tentang
konsep teologi kerukunan Djohan Effendi. Bukan hanya Azra, penulis yang lain

pun menunjukkan gejala yang demikian.

Buku berbentuk bunga rampai serupa yang ditunjukkan untuk Djohan
Effendi pun termuat dalam buku yang diberi judul, -Djohan Effendi: Cerita Para
Sahabat.”*” Para akademisi dan aktivis yang pernah terlibat dalam diskusi maupun
obrolan santai dengan Djohan Effendi, kurang lebih menulis seputar aktivitas
Djohan Effendi baik dalam mengurai masalah kebangsaan, isu toleransi,
pluralisme, kebebasan beragama. Buku tersebut 'di'dalamnya tidak memuat tema
spesifik terkait teologi kerukunan Djohan. Sekalipun ada indikasi pembahasan di
sana, hanya sedikit saja yang menjelaskan tentang bagaimana teologi kerukunan
itu ada, seperti yang ditulis oleh Ahmad Gaus. Dengan bahasa lain, tidak ada

satupun yang membahas teologi kerukunan secara komprehensif.

® Merayakan kebebasan beragama: bunga rampai menyambut 70 tahun Djohan Effendi,”
ed. Elza Peldi Taher (Jakarta: Democracy Project, 2011).

" Pjohan Effendi: Cerita Para Sahabat”, ed. Ahmad Nurcholis & Frangki Tampubolon
(Yogyakarta: ICRP, 2018).
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Ada salah satu buku yang sangat memberikan sumbangsih besar dalam
memetakan Djohan Effendi—buku yang ditulis oleh Ahmad Gaus dengan judul,

—Sang Pelintas Batas: Biografi Djohan Effendi.””®

Buku ini secara garis besar
merupakan paparan tentang riwayat perjalanan hidup Djohan baik dalam hal
mencari pijakan, pergolakan imannya, karirnya, pergolakan pemikirannya,
kiprahnya di Jakarta meliputi Staf Pribadi Sekjen Depag hingga mengetuai proyek
di dalamnya, dan sampai program yang diusungnya dalam dialog lintas imannya.
Adapun Ahmad Gaus hanya mengumpulkan ceceran-ceceran pemikiran (baca:
pemikiran yang selama ini Djohan geluti) dan sumbangsih yang terlihat dan tidak
terlihat pada diri Djohan. Sekalipun buku ini membahas teologi kerukunannya, ia

masih berkutat pada bagaimana latar belakang teologi kerukunan terbentuk, tidak

sampai pada rekonstruksi-epistemologis teologi kerukunan.

Selain buku-buku di atas, penelitian tentang Djohan dalam masa terakhir
ini adalah penelitian dalam bentuk jurnal yang ditulis oleh Hamam Faizin dan
Arsyad Sobby Kesuma dengan judul, —Remikiran Tafsir Djohan Effendi.””
Penelitian ini mengupas buku —Resan-pesan al-Qur’an: Mencoba Mengerti Intisari
Kitab Suci” karya Djohan. Selain itu, peneliti menggali-motivasi dan latar
belakang penulisan buku Pesan-pesan “al-Qur’an (PPQ) ini baik dari sisi
sistematika penyajian, metodologi penafsirannya serta kelebihan dan kekurangan

buku ini. Bisa dikatakan penelitian ini mempunyai sumbangsih dalam hal sudut

pandang tafsiran-tafsiran Djohan tentang kitab suci dan relevansinya berdasarkan

* Ahmad Gaus AF, Sang Pelintas Batas: Biografi Djohan Effendi (Jakarta: Kompas,
2009).

* Hamam Faizin dan Arsyad Sobby, -Remikiran Tafsir Djohan Effendi.” KALAM. Volume
11, Nomor 2, Desember 2017.
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studi Al-Qur’an. Hanya saja meskipun demikian, penelitian ini tidak sedikitpun

mengurai tentang teologi kerukunan.

Dari sekilas tinjauan pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa kajian
yang diangkat di sini tergolong baru. Kajian ini, selain berusaha memberi
perspektif orisinal, diharapkan dapat memperkaya kajian-kajian Djohan Effendi

yang sudah ada selama ini.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan riset filosofis yang berbasis pada spekulasi
(speculative research) sekaligus riset berbasis pustaka (library-based research),
yaitu penelitian dengan mengumpulkan data, sekaligus meneliti referensi-referensi
yang terkait dengan subjek yang dikaji. Metode dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Pengumpulan Data

a. Jenis dan Sumber Data

Dalam riset berbasis pustaka, ada dua jenis data yang diperlukan
dalam penelitian “ini yaitu data-data primer dan data-data sekunder.
Keprimeran sebuah data sangat diperlukan relevansinya dengan Djohan
Effendi sebagai subjek kajian sementara itu, sebaliknya sebuah data disebut
sekunder apabila relevansinya tidak terlalu kuat. Meskipun klasifikasi ini
terlihat ketat, dalam penerapannya nanti penelitian ini tidak memandang
sebelah mata signifikansi data-data sekunder dalam mencari kemungkinan

dan perspektif baru terhadap subjek lain.
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Data-data primer diambil langsung dari karya-karya Djohan
Effendi yang menjadi sumber utama dalam penelitian ini. beberapa tulisan
dalam bentuk jurnalnya yang berjudul Pesan-pesan Al-Qur’an: Mencoba
Mengerti Intisari Kitab Suci (2012), Pluralisme dan Kebebasan Beragama
(2010), Pembaruan Tanpa Membongkar Tradisi: Wacana Keagamaan di
Kalangan Generasi Muda NU masa kepemimpinan Gus Dur (2010),
Merayakan Kebebasan Beragama: Bunga Rampai 70 Tahun Djohan Effendi
(2011). Adam, khudi, dan insan kamil: Pandangan Igbal tentang manusia
(1985), tulisan-tulisan dalam bentuk artikel yang ada, serta beberapa tulisan
dalam bentuk pengantar dalam buku-buku yang sudah diterbitkan. Untuk
mempermudah memahami dan menambah wawasan dalam wusaha
membahasakan berbagai argumen objek yang dikaji, peneliti melengkapi
pembahasan tesis ini dengan rujukan sekunder dan berbagai karya tokoh
lainnya.
b. Pendekatan dan Metode Analisis

Penelitian merupakan ' sebuah riset filosofis yang menggunakan
epistemologi sebagai acuan metodologinya. Epistemologi digunakan karena
ini adalah kajian pengetahuan  tentang Tuhan dan yang sesuatu
melingkupinya, yang dalam hal tujuan pengetahuan itu sendiri, ia adalah
pengetahuan yang belum tesrtuktur secara sistematis. Sehingga metodologi
ini bisa menampilkan konsep teologi kerukunan baik dalam aspek

pengetahuan yang dimaksud, kriteria-kriteria pengetahuan yang benar,
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macam-macam pengetahuan dan penalaran sebagai alat untuk mencapai
pengetahuan yang benar.

Epistemologi adalah cabang filsafat yang secara khusus membahas
teori ilmu pengetahuan. Epistemologi berasal dari bahasa Yunani, episteme,
yang berarti pengetahuan. Terdapat tiga persoalan pokok dalam bidang ini:
(1) Apakah sumber pengetahuan itu? Dari manakah sumber pengetahuan itu
datang? (2) Apakah sifat dasar pengetahuan? Apakah ada dunia yang benar-
benar di luar pikiran kita, dan kalau ada, apakah kita dapat mengetahuinya?
Adalah persoalan tentang apa yang kelihatan (phenomena/appearance)
versus hakekat (noumena/essence). (3) Apakah pengetahuan kita itu benar
(valid)? Bagaimana kita dapat membedakan yang benar dari yang salah? Ini
adalah soal tentang mengkaji kebenaran atau verifikasi.”

Ada beberapa  prinsip penting yang mengkarakterisasi
epistemologi:

Pertama, epistemlogi adalah refleksi pengetahuan yang bersifat
filosofis, metodis dan sistematis. Sebagai kerangka filosofis, epistemologi
tak lain adalah cabang filsafat yang berusaha mencari hakekat dan
kebenaran pengetahuan. Sementara sebagai metode, epistemologi bertujuan
mengantarkan manusia untuk memperoleh pengetahuan. Adapun sebagai
sebuah sistem, maka epistemologi adalah suatu sistem yang bertujuan untuk

. . . .31
menemukan realitas kebenaran pengetahuan itu sendiri.

3 Harold H. Titus, dkk.,Persoalan-persoalan Filsafat, terj. M. Rashidi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), 187-188).

! Miska Muhammad Amien, Epistemologi Islam: Pengantar Filsafat Pengetahuan Islam
(Jakarta: Universitas Indonesia, 1983), 3.
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Kedua, epistemologi merupakan refleksi filosofis yang pada
dasarnya membicarakan tentang: (a) —what priciples and presuppositions
are involved in knowing something” (prinsip-prinsip dan presuposisi-
presuposisi seperti apa yang terlibat ketika orang mengetahui sesuatu); (b)
—how these may very according to the subject of inquiry” (apa dan
bagaimana berbagai prinsip dan presuposisi tersebut berubah ketika subjek
telaahnya juga berubah; (c¢) konsep-konsep umum yang mengacu pada
gejala yang dipelajari atau pada gejala-gejala yang ada dalam kehidupan
manusia; (d) bagaimana mengaitkan konsep-konsep umum yang penting itu
satu sama lain secara sistematis.”

Karena penelitian ini merupakan riset filosofis, maka pendekatan
yang dipakai juga menuntut penyajiannya secara filosofis, yaitu secara
diskursif. Dalam pendekatan diskursif ini, subjek kajian (Djohan Effendi )
coba diabstraksikan pada level konseptual yang kemudian dikaji pada
tataran konsep, sebelum dipersoalkan juga dengan konsep. Bentuk
pendekatan diskursif ini* dipakai karena kajian. ini mengangkat persoalan
penafsiran teologis yang memang berada pada tataran spekulatif-konseptual.

F. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun dengan menggunakan sistematika pembahasan
sebagaimana yang diwajibkan secara normatif dalam karya-karya ilmiah.

Meskipun tentu saja model pembahasan ini terlihat konvensional, sistematika

3> Heddy Shri Ahimsa Putra, Paradigma Profetik Islam: Epistemologi, Etos, dan Model
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2016), 46.
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pembahasan masih berguna untuk melihat poin-poin penting tentang topik yang
dikaji.

Secara keseluruhan, penelitian ini terdiri atas lima bab. Pada bab
pertama, bab pendahuluan, dikemukakan tentang latar belakang topik kajian,
signifikansi, dan metodologi yang akan diterapkan. Bab ini penting untuk melihat
secara singkat kontur pembahasan pada bab-bab selanjutnya.

Kemudian pada bab dua, akan diuraikan latar belakang kehidupan
Djohan Effendi secara umum. Adapun dalam bab ini juga dipaparkan sedikit
aspek eksternal yang mempengaruhi pemikirannya. Begitupun dengan gagasan-
gagasan kerukunannya yang akan dimunculkan sedikit dalam bab ini guna
memantik pembahasan yang sistematis.

Bab tiga berisi uraian teoretis dari penelitian ini. Pada bab ini akan
diuraikan dengan sangat mendalam mengenai diskursus kerukunan dalam sekala
nasional dan global, batasan kajian dan beberapa objek penting yang menjadi ciri
khas teologi kerukunan.

Sedang dalam bab keempat, penulis-akan mulai memetakan motif-motif
teologi kerukunan Djohan Effendi. Motif-motif yang dimaksud adalah suatu
formulasi epsitemik tentang teologi kerukunan itu sendiri, sehingga bab empat ini
adalah relevansi atas penemuan gagasan itu sendiri yang dituangkan oleh penulis.

Akhirnya, bab lima menutup seluruh rangkaian pembahasan pada bab-
bab sebelumnya. Bab ini berisi kesimpulan dan masukan untuk kajian

selanjutnya.[]
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari sejumlah paparan historis di bab-bab sebelumnya yang cukup
panjang tentang pemikiran epistemologi Teologi Kerukunan Djohan Effendi,
tanpa merasa adanya keyakinan tugas penelitian yang berakhir apalagi pada titik
di mana adanya keyakinan yang menyiratkan adanya finalitas dalam penelitian ini.
Penelitian ini merupakan usaha kombinasi, elaborasi, dan strukturasi dari
pencarian tematis atas wacana Teologi Kerukunan dalam jenis pemikiran Islam
dan wacana agama-agama dalam perspektif Djohan Effendi. Maka dapat
dikemukakan kesimpulan dan saran sebagai berikut;

Teologi kerukunan adalah gagasan kelanjutan dialog antaragama dan
diskursus yang muncul bersamaan dengan wacana inklusivisme Islam yang
dikembangkan oleh Nurcholis Madjid dan Abdurrahman Wahid. Ia adalah
diskurusus yang sengaja dimunculkan sebagai sikap dan cara pandang berteologi
Djohan Effendi untuk tidak menunggalkan satu kebenaran teologis, melainkan
toleran dan tetap menghargai adanya kebenaran dalam agama lain.

Dalam proses pembahasan tersebut penulis menemukan satu kelemahan
mendasar dalam gagasan teologi kerukunan Djohan Efendi. Adalah benar bahwa
teologi kerukunan merupakan gagasan pure yang diwacanakan Djohan Effendi,
hanya saja wacana itu tidak menunjukkan titik kejelasan secara konsep, tujuan,
paradigma, bangunan pengetahuan dan hal-hal yang menyangkut disiplin

keilmuan yang ketat. Apalagi semenjak wacana tersebut meletus hingga menjelas

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



149

masa akhir kehidupan Djohan Effendi, tidak ada karyanya yang membahas secara
spesifik tentang teologi kerukunan sebagai konsep dan sebagainya. Meski
demikian, penulis juga menemukan keunggulan gagasan Djohan Effendi.
Keunggulan tersebut terletak pada pemahamannya tentang diskursus kerukunan
(dialog agama) secara konsep dan mekanisme aktualisasinya di wilayah publik
dan privat. Pemahaman akan relasi ini tidak terlihat secara jelas dalam pemikiran
tokoh-tokoh yang bergerak di wilayah ini.

Uraian-uraian dalam bab di atas adalah usaha penulis untuk mencari,
mengidentifikasi, dan memformulasikan motif-motif yang menunjukkan adanya
teologi kerukunan yang diskemakan penulis dalam tataran epistemologis.

B. Saran

Dari pembahasan Teologi Kerukunan Djohan Effendi yang kemudian
diformulasikan =~ penulis dengan langkah epistemologinya dan dengan
mengungkapkan secara historis metodologi pemikirannya, maka perlu diajukan

saran sebagai berikut:

a..  Studi mengenai pemikiransosok Djohan Effendi menurut pengamatan
penulis masih dan sangat perlu untuk dikaji kembali dalam rangka
menambah wawasan mengenai kajian keislaman, khususnya dalam
tema teologi. Untuk itu diperlukan upaya penambahan keterangan dan
informasi berupa karya-karya atau tulisan yang mengkaji mengenai
pemikiran Djohan Effendi.

b. Bentuk kajian atau penelitian terhadap pemikiran-pemikiran

kontemporer masih berkutat pada dataran deskripsi dan hanya berupa
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kajian awal semata. Artinya, kajian atau penelitian tersebut belum
menembus pada dimensi kritik terhadap pemikiran sang tokoh. Oleh
karena itu, disarankan agar ke depan bagaimanapun caranya, perlu
dilakukan gerakan penelitian yang lebih intensif-subtantif yang
berfokus pada aspek kritik terhadap pemikiran pemikiran sang tokoh.
c.  Setelah mengkaji mengenai gagasan atas konsep Epistemologi
Teologi Djohan Effendi, masih banyak ditemukan pemikiran dan ide
gagasan lain dari ide Djohan selain dari pemikirannya mengenai tema
yang diangkat dalam penelitian ini. Dengan hal ini, kami sarankan
agar masih banyak pengkaji dan peneliti/penulis lainnya yang bersedia
mengkaji gagasan pemikiran Djohan Effendi semisal; mengenai
gerakan gagasan teologinya secara spesifik, gagasan inklusivitasnya,
dan mungkin gagasan filsafat perennialnya terhadap perkembangan

umat manusia dalam era global.
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